
Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ)         eISSN: 3024-8140 

Volume 2, Issue 12, 2024 pp. 906-913      http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index 
 

 

 

 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license. 

Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Dampak pencemaran udara terhadap kesehatan 
masyarakat di perkotaan 

 

Monica Laily Kamalin 
Program Studi Kimia, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang  
e-mail: 230603110003@student.uin-malang.ac.id 
 

A B S T R A K 

Pencegahan dan pengendalian polusi udara menjadi isu krusial di 
perkotaan karena dampaknya yang serius terhadap kesehatan 
masyarakat. Artikel ini membahas dampak pencegahan polusi udara di 
perkotaan terhadap kesehatan masyarakat. Polusi udara, yang 
terutama disebabkan oleh emisi kendaraan bermotor, industri, dan 
pembakaran bahan bakar fosil, telah terbukti menyebabkan 
peningkatan penyakit pernapasan seperti asma dan bronkitis, serta 
penyakit jantung dan kanker paru-paru. Dampak ini terutama dirasakan 
oleh kelompok rentan seperti anak-anak, lansia, dan individu dengan 

kondisi kesehatan yang sudah ada sebelumnya. Langkah-langkah pencegahan yang diperlukan, seperti 
penggunaan kendaraan bermotor beremisi rendah, diversifikasi energi, dan kebijakan publik yang berfokus 
pada lingkungan, sangat diperlukan untuk mengurangi dampak negatif ini. Artikel ini mengemukakan 
pentingnya kebijakan publik yang proaktif dan peran masyarakat dalam meningkatkan kualitas udara di 
perkotaan. Dengan menerapkan solusi ini, diharapkan dapat mengurangi beban penyakit dan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat perkotaan secara signifikan. 

A B S T R A C T 

Prevention and control of air pollution is a crucial issue in urban areas because of its serious impact on 
public health. This article discusses the impact of preventing air pollution in urban areas on public health. 
Air pollution, caused primarily by motor vehicle emissions, industry, and the burning of fossil fuels, has 
been shown to cause an increase in respiratory diseases such as asthma and bronchitis, as well as heart 
disease and lung cancer. This impact is especially felt by vulnerable groups such as children, the elderly, 
and individuals with pre-existing health conditions. Necessary preventive measures, such as the use of 
low-emission motor vehicles, energy diversification, and environmentally focused public policies, are 
urgently needed to reduce these negative impacts. This article argues the importance of proactive public 
policy and the role of society in improving air quality in cities. By implementing this solution, it is hoped 
that it can significantly reduce the burden of disease and improve the quality of life of urban communities. 

 

Pendahuluan  

Pencegahan dan pengendalian polusi udara telah menjadi fokus utama di perkotaan 
karena dampak seriusnya terhadap kesehatan masyarakat. Polusi udara di perkotaan 
disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia, seperti transportasi, industri, dan 
pembakaran bahan bakar fosil. Dampak dari polusi udara ini tidak hanya terbatas pada 
lingkungan, tetapi juga berdampak langsung pada kesehatan manusia (Della Ertiana, E. 
2022). 
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Polusi udara mengandung berbagai zat berbahaya seperti partikel halus (PM2.5), 
ozon, nitrogen dioksida (NO2), sulfur dioksida (SO2), karbon monoksida (CO), dan 
senyawa organik volatil (VOCs). Zat-zat ini dapat masuk ke dalam sistem pernapasan 
manusia dan menyebabkan berbagai penyakit serius. Salah satu efek kesehatan yang 
paling umum dari paparan polusi udara adalah masalah pernapasan, termasuk 
pneumonia, bronkitis, dan asma. Studi juga telah menunjukkan bahwa paparan jangka 
panjang terhadap polusi udara dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, stroke, dan 
kanker paru-paru (Della Ertiana, E. 2022). 

Kelompok masyarakat yang paling rentan terhadap dampak negatif dari polusi 
udara adalah anak-anak, lansia, dan individu dengan kondisi kesehatan yang sudah ada 
sebelumnya. Anak-anak, misalnya, lebih rentan terhadap efek buruk dari polusi udara 
karena sistem pernapasan mereka masih dalam tahap perkembangan (Hidayat, R. 2022). 

Pengendalian polusi udara di perkotaan memerlukan tindakan preventif yang serius 
dan berkelanjutan. Kebijakan publik yang efektif, seperti pengurangan emisi kendaraan 
bermotor, diversifikasi energi, dan peningkatan penggunaan transportasi publik, 
diperlukan untuk mengurangi tingkat polusi udara. Selain itu, upaya untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat akan dampak kesehatan dari polusi udara juga 
menjadi kunci dalam menangani masalah ini (Hidayat, R. 2022). 

Dalam konteks global saat ini, isu polusi udara menjadi semakin penting karena 
urbanisasi yang terus meningkat. Negara-negara di seluruh dunia harus bekerja sama 
untuk mengembangkan kebijakan yang efektif dan memprioritaskan kesehatan 
masyarakat dalam upaya mengurangi dampak buruk dari polusi udara. 

Artikel ini bertujuan untuk menguraikan dampak polusi udara terhadap kesehatan 
masyarakat di perkotaan dengan fokus pada paparan jangka panjang dan jangka 
pendek, serta memberikan gambaran tentang langkah-langkah yang dapat diambil 
untuk mengurangi risiko kesehatan yang ditimbulkan oleh polusi udara. Dengan 
demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
pentingnya mengatasi masalah polusi udara dalam mendukung kesehatan dan 
kesejahteraan masyarakat perkotaan secara keseluruhan. 

Pembahasan 

Paparan jangka panjang 

Paparan jangka panjang terhadap polusi udara di perkotaan mempengaruhi 
prevalensi penyakit pernapasan, seperti asma dan bronkitis, pada anak-anak. Paparan 
jangka panjang terhadap polusi udara di perkotaan memiliki dampak serius terhadap 
kesehatan anak-anak, terutama dalam meningkatkan prevalensi penyakit pernapasan 
seperti asma dan bronkitis. Anak-anak merupakan kelompok yang sangat rentan 
terhadap polusi udara karena sistem pernapasan mereka masih dalam tahap 
perkembangan, dan mereka memiliki tingkat aktivitas yang tinggi di luar ruangan. Faktor 
ini membuat mereka lebih sering terpapar terhadap polutan udara yang berbahaya 
(Susilawati, S. 2021). 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

1. Partikel Halus (PM2.5) dan Polutan Lainnya: Partikel halus yang kecil dapat dengan 
mudah masuk ke dalam saluran pernapasan anak-anak dan menempel di paru-paru, 
mengganggu fungsi pernapasan normal. Polutan lain seperti nitrogen dioksida (NO2) 
dan ozon juga telah terbukti meningkatkan risiko asma dan masalah pernapasan 
lainnya. 

2. Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal: Anak-anak yang tinggal di daerah perkotaan 
atau di sekitar industri dengan emisi tinggi memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap 
paparan polusi udara. 

3. Paparan di Sekolah dan Area Bermain: Anak-anak menghabiskan banyak waktu di 
sekolah dan area bermain di luar ruangan, di mana mereka dapat terpapar langsung 
terhadap emisi kendaraan dan polusi udara lainnya. 

Dampak Kesehatan 

1. Asma: Paparan jangka panjang terhadap polusi udara dapat memperburuk gejala 
asma pada anak-anak yang sudah menderita penyakit ini. Ini dapat mengakibatkan 
serangan asma yang lebih sering dan lebih parah. 

2. Bronkitis: Polusi udara dapat menyebabkan peradangan pada saluran pernapasan, 
yang meningkatkan risiko terkena bronkitis akut atau kronis pada anak-anak. 

3. Efek Jangka Panjang: Studi epidemiologi menunjukkan bahwa anak-anak yang 
terpapar polusi udara di perkotaan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk mengalami 
masalah pernapasan jangka panjang, bahkan hingga dewasa. 

Studi dan Bukti Ilmiah 

Studi longitudinal telah menghubungkan paparan jangka panjang terhadap polusi 
udara dengan peningkatan insiden asma dan bronkitis pada anak-anak. Misalnya, 
penelitian di berbagai kota besar telah menunjukkan bahwa anak-anak yang tinggal di 
daerah dengan tingkat polusi udara yang tinggi memiliki risiko lebih tinggi untuk 
mengembangkan asma atau memperburuk gejala asma mereka. 

Implikasi Kesehatan Masyarakat 

1. Kebijakan Pengendalian Polusi Udara: Penting untuk menerapkan kebijakan yang 
lebih ketat terkait kontrol emisi kendaraan bermotor dan industri untuk mengurangi 
tingkat polusi udara di perkotaan. 

2. Kesadaran Masyarakat: Pendidikan dan peningkatan kesadaran masyarakat tentang 
dampak kesehatan polusi udara sangat penting untuk melindungi anak-anak dari 
paparan yang berbahaya. 

3. Perlindungan dan Intervensi: Perlindungan yang lebih baik di sekolah dan area 
bermain anak-anak, serta intervensi medis yang tepat waktu, diperlukan untuk 
mengurangi dampak kesehatan yang merugikan. 

Paparan jangka panjang terhadap polusi udara di perkotaan secara signifikan 
mempengaruhi prevalensi penyakit pernapasan seperti asma dan bronkitis pada anak-
anak. Langkah-langkah pencegahan yang efektif, termasuk kebijakan pengendalian 
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emisi yang ketat dan pendidikan masyarakat, diperlukan untuk mengurangi dampak 
kesehatan negatif dari polusi udara ini pada generasi mendatang. Dengan upaya 
bersama, dapat diharapkan bahwa kualitas udara di perkotaan akan meningkat, dan 
kesehatan anak-anak akan lebih terlindungi dari ancaman polusi udara (Sudaryanto, 
2022). 

Dampak paparan harian terhadap polusi udara terhadap angka kematian akibat 
penyakit jantung dan paru-paru di populasi lanjut usia di perkotaan 

Paparan harian terhadap polusi udara memiliki dampak signifikan terhadap angka 
kematian akibat penyakit jantung dan paru-paru, khususnya pada populasi lanjut usia di 
perkotaan. Studi epidemiologi menunjukkan bahwa polusi udara, terutama partikel 
halus (PM2.5) dan gas seperti nitrogen dioksida (NO2) dan ozon (O3), dapat 
meningkatkan risiko terkena berbagai penyakit kardiovaskular dan pernapasan yang 
serius (Susilawati, S. 2021). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

1. Paparan Partikel Halus (PM2.5): Partikel halus dapat dengan mudah masuk ke dalam 
saluran pernapasan dan masuk ke dalam aliran darah, menyebabkan peradangan dan 
berbagai masalah kesehatan serius. 

2. Gas Polutan seperti NO2 dan O3: Gas-gas ini telah terbukti menyebabkan iritasi pada 
saluran pernapasan, peradangan paru-paru, dan mempengaruhi fungsi jantung. 

3. Risiko Kesehatan yang Lebih Tinggi pada Lansia: Populasi lanjut usia memiliki risiko 
yang lebih tinggi terhadap penyakit kronis seperti penyakit jantung dan paru-paru, 
dan polusi udara dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka. 

Dampak Kesehatan 

1. Penyakit Jantung Koroner: Paparan jangka panjang terhadap polusi udara telah 
terkait dengan peningkatan risiko penyakit jantung koroner, yang dapat 
meningkatkan angka kematian pada populasi lanjut usia. 

2. Penyakit Pernapasan: Polusi udara dapat memperburuk kondisi pernapasan yang 
sudah ada sebelumnya, seperti pneumonia dan penyakit paru obstruktif kronis 
(PPOK), yang juga dapat menyebabkan kematian pada populasi lanjut usia. 

3. Efek pada Sistem Kardiovaskular: Partikel halus dan gas-gas polutan dapat 
menyebabkan stres oksidatif, inflamasi, dan disfungsi endotel, yang merupakan 
faktor risiko untuk penyakit jantung dan stroke. 

 

Bukti Ilmiah dan Studi Terkait 

Studi longitudinal telah menunjukkan hubungan antara peningkatan konsentrasi 
polusi udara dengan peningkatan angka kematian akibat penyakit jantung dan paru-
paru di populasi lanjut usia. Misalnya, penelitian di beberapa kota besar menemukan 
bahwa peningkatan harian atau musiman dalam tingkat polusi udara dapat langsung 
terkait dengan peningkatan angka kematian pada populasi lanjut usia yang sudah 
menderita penyakit kronis. 
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Implikasi Kesehatan Masyarakat 

1. Kebijakan Pengendalian Polusi Udara: Adopsi kebijakan yang efektif untuk 
mengurangi emisi kendaraan dan industri dapat mengurangi tingkat polusi udara dan 
mengurangi dampak kesehatan yang merugikan pada populasi lanjut usia. 

2. Perlindungan Masyarakat Rentan: Perlindungan ekstra diperlukan untuk populasi 
lanjut usia, seperti saran untuk menghindari aktivitas luar ruangan saat tingkat polusi 
udara tinggi dan mendapatkan vaksinasi yang diperlukan untuk mencegah infeksi 
pernapasan. 

3. Pendidikan Masyarakat: Peningkatan kesadaran masyarakat tentang dampak 
kesehatan polusi udara pada populasi lanjut usia dapat membantu dalam mengambil 
langkah-langkah pencegahan yang tepat. 

Paparan harian terhadap polusi udara di perkotaan memiliki dampak signifikan 
terhadap angka kematian akibat penyakit jantung dan paru-paru pada populasi lanjut 
usia. Dengan menerapkan kebijakan pengendalian emisi yang ketat dan pendekatan 
pencegahan yang tepat, dapat diharapkan bahwa dampak kesehatan negatif dari polusi 
udara dapat dikurangi, khususnya pada kelompok rentan seperti lansia. Perlindungan 
kesehatan masyarakat, termasuk pendidikan tentang risiko dan langkah-langkah 
pencegahan, menjadi kunci untuk meningkatkan kualitas hidup populasi lanjut usia di 
perkotaan. 

Kebijakan publik dalam pengurangan emisi kendaraan dan industri  

Kebijakan publik yang bertujuan untuk mengurangi emisi kendaraan dan industri 
telah terbukti efektif dalam mengurangi dampak negatif polusi udara terhadap 
kesehatan masyarakat di kota-kota besar. Berbagai langkah dan kebijakan telah 
diterapkan untuk mengatasi masalah polusi udara ini, dengan fokus pada mengurangi 
sumber-sumber utama emisi seperti kendaraan bermotor dan industry (Dewi, S. P. 
2022). 

Kebijakan Pengurangan Emisi Kendaraan 

1. Standar Emisi Kendaraan: Penerapan standar emisi yang lebih ketat untuk kendaraan 
bermotor baru dan eksisting adalah salah satu langkah penting dalam mengurangi 
emisi gas buang yang merugikan. Kebijakan ini dapat mencakup persyaratan inspeksi 
emisi rutin dan kontrol teknis untuk memastikan kendaraan mematuhi standar emisi 
yang ditetapkan. 

2. Promosi Kendaraan Ramah Lingkungan: Insentif fiskal dan kebijakan untuk 
mendorong penggunaan kendaraan bermotor yang lebih ramah lingkungan, seperti 
mobil listrik atau hybrid, dapat membantu mengurangi jumlah kendaraan 
konvensional yang menghasilkan emisi tinggi. 

3. Peningkatan Transportasi Publik: Investasi dalam transportasi publik yang efisien 
dan ramah lingkungan, seperti pengembangan jaringan kereta api, bus cepat, dan 
jalur sepeda, dapat mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan mengurangi 
emisi dari transportasi individu. 
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Kebijakan Pengurangan Emisi Industri 

1. Peraturan Lingkungan untuk Industri: Kebijakan ini meliputi penetapan batas emisi 
bagi industri besar dan penegakan peraturan yang ketat terhadap industri untuk 
memastikan bahwa emisi mereka berada dalam batas yang aman bagi lingkungan 
dan kesehatan masyarakat. 

2. Teknologi Pengendalian Pencemaran: Inovasi dan investasi dalam teknologi 
pengendalian pencemaran untuk industri, seperti teknologi pemurnian gas buang 
dan penggunaan energi terbarukan, dapat membantu mengurangi dampak negatif 
dari operasi industri terhadap kualitas udara. 

Dampak Positif Kebijakan Publik 

1. Penurunan Tingkat Polusi Udara: Implementasi kebijakan publik yang efektif dalam 
pengurangan emisi kendaraan dan industri telah terbukti menghasilkan penurunan 
signifikan dalam tingkat polusi udara di kota-kota besar. 

2. Penurunan Dampak Kesehatan Negatif: Dengan berkurangnya emisi polutan 
berbahaya seperti partikel halus (PM2.5) dan gas seperti NO2 dan SO2, dampak 
kesehatan negatif seperti peningkatan penyakit pernapasan, penyakit jantung, dan 
masalah kesehatan lainnya dapat dikurangi secara signifikan. 

3. Peningkatan Kualitas Hidup: Kebijakan yang berhasil dalam mengurangi polusi udara 
tidak hanya meningkatkan kesehatan masyarakat tetapi juga meningkatkan kualitas 
hidup secara keseluruhan dengan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 
lebih aman untuk ditinggali. 

Tantangan dalam Implementasi 

1. Kesadaran dan Kepatuhan Masyarakat: Kesadaran masyarakat akan pentingnya 
kebijakan ini serta kepatuhan terhadap aturan dan regulasi yang ada menjadi kunci 
keberhasilan dalam mengurangi emisi kendaraan dan industri. 

2. Keterlibatan Pihak Swasta dan Pemerintah: Kerja sama yang baik antara pihak 
swasta, pemerintah, dan masyarakat sipil diperlukan untuk menciptakan solusi yang 
efektif dalam menghadapi tantangan polusi udara ini. 

Kebijakan publik yang fokus pada pengurangan emisi kendaraan dan industri 
memiliki potensi besar untuk mengurangi dampak negatif polusi udara terhadap 
kesehatan masyarakat di kota-kota besar. Dengan penerapan langkah-langkah yang 
tepat dan konsisten, dapat diharapkan bahwa kualitas udara akan meningkat dan 
kesehatan masyarakat akan lebih terlindungi dari risiko yang disebabkan oleh polusi 
udara. Ini menunjukkan pentingnya adopsi kebijakan lingkungan yang proaktif dan 
berkelanjutan dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan masyarakat perkotaan. 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan 

Dalam pembahasan mengenai dampak polusi udara terhadap kesehatan 
masyarakat di perkotaan serta kebijakan publik dalam mengurangi emisi kendaraan dan 
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industri, dapat disimpulkan bahwa polusi udara merupakan masalah serius yang 
mempengaruhi kualitas hidup penduduk kota, terutama anak-anak dan lansia. Paparan 
jangka panjang terhadap polutan udara seperti partikel halus (PM2.5), nitrogen dioksida 
(NO2), dan ozon (O3) telah terbukti meningkatkan risiko terkena penyakit pernapasan, 
seperti asma dan bronkitis, pada anak-anak. Sementara itu, lansia rentan terhadap 
peningkatan angka kematian akibat penyakit jantung dan paru-paru akibat paparan 
harian terhadap polusi udara. 

Kebijakan publik yang efektif dalam pengurangan emisi kendaraan dan industri 
sangat penting untuk mengurangi dampak negatif polusi udara ini. Langkah-langkah 
seperti penerapan standar emisi kendaraan yang lebih ketat, promosi kendaraan ramah 
lingkungan, dan peningkatan transportasi publik telah terbukti berhasil dalam 
menurunkan tingkat polusi udara di berbagai kota besar. Selain itu, regulasi yang ketat 
terhadap industri dalam pengendalian emisi juga merupakan faktor penting dalam 
mengurangi pencemaran udara di perkotaan. 

Implementasi kebijakan ini telah menghasilkan penurunan signifikan dalam tingkat 
polusi udara, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kesehatan 
masyarakat dan penurunan angka kematian akibat penyakit terkait polusi udara. 
Dengan menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan aman untuk ditinggali, kebijakan 
ini juga meningkatkan kualitas hidup penduduk kota secara keseluruhan. 

Tantangan dalam implementasi kebijakan ini meliputi kesadaran dan kepatuhan 
masyarakat terhadap aturan yang ada, serta kerja sama yang baik antara pemerintah, 
sektor swasta, dan masyarakat sipil untuk mencapai tujuan pengurangan emisi yang 
ditetapkan. Namun demikian, dengan upaya bersama dan komitmen yang kuat, 
implementasi kebijakan pengurangan emisi kendaraan dan industri dapat memberikan 
manfaat yang signifikan bagi kesehatan dan kualitas hidup penduduk kota di masa 
depan. Dengan demikian, kebijakan publik yang proaktif dalam pengurangan polusi 
udara di perkotaan bukan hanya penting untuk masa kini, tetapi juga investasi yang 
strategis untuk masa depan yang lebih berkelanjutan dan sehat bagi seluruh 
masyarakat. 

Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas mengenai dampak polusi udara terhadap 
kesehatan masyarakat di perkotaan serta kebijakan publik dalam mengurangi emisi 
kendaraan dan industri, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan: 

1. Penguatan Implementasi Kebijakan: Pemerintah perlu menguatkan implementasi 
kebijakan yang telah ada, seperti standar emisi kendaraan dan industri yang lebih 
ketat. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan pemantauan dan penegakan 
hukum terhadap pelanggaran terhadap regulasi lingkungan. 

2. Edukasi dan Kesadaran Masyarakat: Peningkatan edukasi dan kesadaran masyarakat 
tentang dampak kesehatan dari polusi udara sangat penting. Program-program 
pendidikan publik dan kampanye kesadaran lingkungan perlu ditingkatkan untuk 
mengubah perilaku dan kebiasaan masyarakat dalam mengurangi kontribusi mereka 
terhadap polusi udara. 
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3. Investasi dalam Transportasi Publik: Pemerintah perlu meningkatkan investasi dalam 
transportasi publik yang ramah lingkungan, seperti pengembangan sistem kereta api, 
bus cepat, dan jalur sepeda. Langkah ini akan membantu mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi dan mengurangi emisi gas buang. 

4. Pengembangan Teknologi Hijau: Dukungan pemerintah terhadap riset dan 
pengembangan teknologi hijau, termasuk teknologi pemurnian gas buang dan energi 
terbarukan, dapat mempercepat transisi menuju ekonomi rendah karbon dan 
mengurangi dampak industri terhadap polusi udara. 

5. Kerjasama Internasional: Mengingat polusi udara tidak mengenal batas negara, 
kerjasama internasional dalam pengurangan emisi dan pengendalian polusi udara 
perlu ditingkatkan. Indonesia dapat belajar dari pengalaman negara-negara lain 
dalam menghadapi masalah polusi udara yang serupa. 
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